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Rapat Dewan Gubernur (RDG) Bank Indonesia pada hari ini memutuskan untuk
mempertahankan BI Rate pada level 6,0%. Keputusan tersebut didasarkan pada evaluasi

menyeluruh terhadap kinerja perekonomian terkini, beberapa faktor risiko yang masih dihadapi,

dan prospek ekonomi ke depan. Dewan Gubernur memandang level BI Rate saat ini masih
konsisten dengan pencapaian sasaran inflasi ke depan, dan tetap kondusif untuk menjaga

stabilitas keuangan serta mengurangi dampak memburuknya prospek ekonomi global terhadap

perekonomian Indonesia. Evaluasi terhadap kinerja dan prospek perekonomian secara umum
menunjukkan bahwa perekonomian domestik masih tetap kuat dengan stabilitas yang tetap

terjaga. Ke depan, Dewan Gubernur akan terus mencermati risiko memburuknya ekonomi
global dan akan terus menjaga stabilitas makroekonomi dan sistem keuangan serta memberikan

stimulus untuk perekonomian domestik. Dewan Gubernur menegaskan bahwa penerapan

bauran kebijakan moneter dan makroprudensial yang bersifat counter-cyclical sangat diperlukan
dalam pengelolaan makroekonomi secara keseluruhan serta untuk membawa inflasi pada

sasaran yang ditetapkan, yaitu 4,5%±1% pada tahun 2012 dan 2013.

Dewan Gubernur mencatat bahwa perekonomian dunia tahun 2011 mengalami

perlambatan, terutama disebabkan oleh ketidakpastian pemulihan ekonomi dan keuangan di
Eropa dan AS. Eskalasi krisis di Eropa, terutama pada semester II-2011, memicu tingginya

volatilitas di pasar keuangan global. Dengan melemahnya permintaan global, volume

perdagangan dunia dan harga komoditas global mulai menurun. Di sisi harga, tekanan inflasi
di negara maju meningkat, sementara tekanan inflasi di emerging markets relatif moderat

meski masih berada di level yang tinggi. Sejalan dengan perkembangan tersebut, negara

emerging markets di akhir 2011 cenderung melakukan kebijakan moneter netral atau sedikit
akomodatif, sementara negara maju cenderung mempertahankan kebijakan moneter

akomodatif melalui langkah pelonggaran likuiditas.

Di sisi domestik, Dewan Gubernur berpandangan bahwa kinerja perekonomian Indonesia
di tahun 2011 masih cukup kuat. Pencapaian kinerja ekonomi tersebut didukung oleh stabilitas

makro dan sistem keuangan yang tetap terjaga. Pertumbuhan ekonomi di triwulan IV-2011

diperkirakan sebesar 6,5%, sehingga pertumbuhan ekonomi keseluruhan tahun 2011
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diperkirakan mencapai 6.5%. Pertumbuhan tersebut terutama didukung oleh permintaan

domestik yang masih kuat dan kinerja ekspor yang masih terjaga. Dari sisi produksi, sektor-
sektor yang diperkirakan menjadi pendorong utama pertumbuhan ekonomi adalah sektor

industri, sektor transportasi dan komunikasi, serta sektor perdagangan, hotel dan restoran.

Kinerja Neraca Pembayaran Indonesia (NPI) untuk keseluruhan tahun 2011 masih mencatat
surplus yang cukup besar meski terdapat tekanan pada semester II-2011. Tekanan tersebut

terutama terjadi pada transaksi modal dan finansial sejalan dengan meningkatnya ketidakpastian

pasar keuangan dan ekonomi global. Dengan perkembangan tersebut, cadangan devisa sampai
dengan akhir November 2011 mencapai USD111,3 miliar, atau setara dengan 6,4 bulan impor

dan pembayaran utang luar negeri Pemerintah. Sementara itu, nilai tukar Rupiah selama tahun

2011 mengalami apresiasi meski pada semester II-2011 mengalami tekanan depresiasi akibat
memburuknya sentimen terkait gejolak di pasar keuangan global. Berbagai langkah kebijakan

Bank Indonesia dan Pemerintah dapat membatasi tekanan terhadap nilai tukar Rupiah. Selama

tahun 2011, tren pergerakan nilai tukar masih konsisten dengan kecenderungan pergerakan
nilai tukar di kawasan. Bank Indonesia terus memonitor perkembangan nilai tukar Rupiah serta

menjaga stabilitasnya dan tetap sejalan dengan fundamentalnya.

Di sisi harga, tahun 2011 diwarnai oleh inflasi yang menurun. Inflasi IHK pada November

2011 tercatat sebesar 0,34% (mtm) atau 4,15% (yoy). Penurunan inflasi sepanjang tahun
2011 terjadi karena koreksi inflasi volatile food prices dan minimalnya inflasi administered
prices, sementara inflasi inti cenderung moderat. Rendahnya inflasi volatile food prices terutama
ditopang oleh pasokan yang terjaga, baik dari produksi domestik maupun impor. Meskipun

beras mencatat inflasi yang cukup tinggi, koreksi harga yang cukup besar terjadi pada aneka

bumbu, seperti bawang dan cabe merah, serta pada kelompok daging. Sementara itu, cukup
terkendalinya inflasi inti didukung oleh harga komoditas global yang terkoreksi cukup tajam,

nilai tukar yang cenderung stabil, dan ekspektasi inflasi yang terus membaik. Jika kecenderungan

penurunan inflasi ini berlanjut, maka inflasi IHK secara keseluruhan tahun 2011 diperkirakan
dapat lebih rendah dari 4,0%.

Stabilitas sistem perbankan tetap terjaga dengan fungsi intermediasi yang membaik,

meskipun sempat terjadi gejolak di pasar keuangan akibat pengaruh global. Industri perbankan

tetap solid, sebagaimana tercermin pada tingginya rasio kecukupan modal (CAR/Capital
Adequacy Ratio) yang berada jauh di atas minimum 8% dan terjaganya rasio kredit bermasalah

(NPL/Non Performing Loan) gross di bawah 5%. Sementara itu, pertumbuhan kredit hingga

akhir Oktober 2011 mencapai 25,7% (yoy) dengan kredit investasi sebesar 31,1% (yoy), kredit
modal kerja sebesar 24,7% (yoy), dan kredit konsumsi sebesar 23,8% (yoy). Dengan

perkembangan tersebut, pertumbuhan kredit untuk tahun 2011 diperkirakan masih sesuai

dengan Rencana Bisnis Bank (RBB).

Kehandalan dan efisiensi sistem pembayaran turut mendukung terciptanya stabilitas sistem

keuangan. Sebagai infrastruktur pendukung kegiatan perekonomian, sistem pembayaran
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berperan untuk menjamin terlaksananya berbagai transaksi pembayaran dari kegiatan ekonomi

yang dilakukan masyarakat dan dunia usaha. Dukungan sistem pembayaran terhadap kinerja
perekonomian Indonesia terlihat dari berbagai kebijakan Bank Indonesia melalui penataan

infrastruktur sistem pembayaran yang antara lain mencakup standardisasi Kartu ATM/Debet

Berbasis Chip, penyempurnaan ketentuan Alat Pembayaran dengan Menggunakan Kartu
(APMK), pengembangan Sistem Bank Indonesia-Real Time Gross Settlement (BI-RTGS) dan

Bank Indonesia-Scripless Security Settlement System (BI-SSSS) Generasi II, pengembangan

Gerbang Pembayaran Nasional (National Payment Gateway-NPG), peningkatan layanan
pengelolaan rekening pemerintah, dan persiapan standardisasi uang elektronik.

Ke depan, pertumbuhan ekonomi global diperkirakan melambat terkait dengan masih

tingginya ketidakpastian penyelesaian masalah utang dan fiskal di Eropa dan AS. Perlambatan
ekonomi global tersebut diperkirakan akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi domestik

yang pada tahun 2012 diperkirakan pada kisaran 6,3%-6,7%. Untuk tahun 2013, ekonomi

tumbuh meningkat ke kisaran 6,4%-6,8% seiring perkiraan akan membaiknya kembali ekonomi
global. Di sisi harga, Dewan Gubernur memperkirakan inflasi di 2012 dan 2013 dapat diarahkan

pada kisaran sasarannya, yaitu 4,5%±1%. Dalam hubungan ini, penurunan suku bunga BI

Rate yang telah ditempuh BI selama ini diharapkan mampu memberikan stimulus pada
perekonomian. Dewan Gubernur tetap mewaspadai beberapa faktor risiko terhadap

keseimbangan ekonomi makro indonesia, termasuk dampak dari pemburukan ekonomi global.

Sejalan dengan itu, disamping melanjutkan upaya stabilisasi moneter dan sistem keuangan
dengan terus memastikan kecukupan likuiditas Rupiah dan valas di pasar, Bank Indonesia akan

terus mengoptimalkan momentum penurunan suku bunga untuk mengefektifkan stimulus

pada perekonomian. Disamping itu, koordinasi dengan Pemerintah terus diperkuat agar stimulus
perekonomian dapat juga ditingkatkan dari sisi fiskal dan sektor riil.


